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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan 
terhadap kinerja guru, menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kepuasan 
kerja, menganalisis pengaruh kompetensi guru terhadap kepuasan kerja, menganalisis 
pengaruh kompetensi guru terhadap kinerja guru, menganalisis pengaruh kepuasan 
kerja terhadap kinerja guru, menganalisis peran kepuasan kerja dalam pengaruh  gaya 
kepemimpinan terhadap kinerja guru, menganalisis peran kepuasan kerja dalam 
pengaruh  kompetensi guru terhadap kinerja guru. Metode analisis data yang 
digunakan adalah Partial Least Square (PLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
gaya kepemimpinan seorang kepala sekolah dan kompetensi seorang guru tidak serta 
merta menjadi pemicu dalam peningkatan kinerja guru secara langsung dalam 
lingkungan sekolah. Namun, aspek kepuasan kerja juga perlu dipertimbangkan dalam 
meningkatkan kinerja guru. 
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This study  to analyze the influence of leadership style on teacher performance, 
analyze the influence of leadership style on job satisfaction, analyze the effect of 
teacher competence on job satisfaction, analyze the effect of teacher competence on 
teacher performance, analyze the effect of job satisfaction on teacher performance, 
analyze the role of job satisfaction in the influence leadership style on teacher 
performance, analyzing the role of job satisfaction in the effect of teacher competence 
on teacher performance. The  analysis method used is Partial Least Square (PLS). The 
results showed that the leadership style of a school principal and the competence of a 
teacher did not necessarily be a trigger in improving teacher performance directly in 
the school environment. However, aspects of job satisfaction also need to be 
considered in improving teacher performance. 
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PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH DAN 
KOMPETENSI GURU  PADA KEPUASAN DAN KINERJA GURU SD DI 
KECAMATAN BANGIL KABUPATEN PASURUAN 
 
A.  PENDAHULUAN 
1. Latar Belakang 
Sumber daya manusia yang unggul diharapkan muncul dari peran guru dan 
kepala sekolah. Kinerja guru menjadi tolok ukur dari suatu keberhasilan sekolah dalam 
mencerdaskan dan membentuk karakter siswa. Selain itu guru merupakan faktor yang 
sangat berpengaruh didalam sistem pembelajaran terutama di sekolah. Peranan 
seorang guru juga sangat penting dalam mentransformasikan pendidikan, sehingga 
dapat dipastikan bahwa di sekolah tidak ada perubahan atau peningkatan kualitas tanpa 
adanya perubahan dan peningkatan kualitas guru (Ali, Harun, & Djailani, 2015; 
Handayani & Rasyid, 2015; Pudjiastuti & Sriwidodo, 2011; Sari, Wardi, & Evanita, 
2017). 
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, kemudian 
diatur lebih lanjut dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 bahwa Pendidikan 
Nasional memiliki visi terwujudnya sistem pendidikan nasional sebagai pranata sosial 
yang kuat dan berwibawa untuk memberdayakan masyarakat Indonesia menjadi 
manusia yang berkualitas dan produktif untuk menjawab tantangan yang sewaktu-
waktu berubah. Undang-Undang RI No.20 Tahun 2003 menyatakan bahwa pendidik 
merupakan tenaga professional. Maka kinerja guru ditentukan oleh kemampuan guru 
tersebut (Indonesia, 2003).  
Kinerja guru yang telah lulus sertifikasi, khususnya yang terkait dengan proses 
belajar mengajar erat kaitannya dengan mutu pendidikan. Mutu hasil belajar 
merupakan indikator mutu pendidikan yang ditentukan oleh hasil belajar siswa 
(Yusrizal, Soewarno, & Fitri, 2011). Prestasi belajar yang didapatkan siswa salah 
satunya cerminan dari kinerja guru yang telah dilakukan. Komponen yang sangat 
menetukan adalah kinerja seorang guru dalam peningkatan mutu pendidikan. Seorang 
guru dituntut mampu mengelola proses belajar mengajar dengan baik, terutama dalam 
menciptakan kondisi atau situasi pembelajaran yang kondusif. Dengan kondisi atau 
situasi yang kondusif secara tidak langsung siswa dapat mengembangkan 
kreatifitasnya dalam belajar  (Yusuf, 2016). 
Kepala sekolah untuk mencapai hasil secara maksimal mempunyai, 
kemampuan untuk menggerakkan, mengarahkan, membimbing, melindungi, 
memberi, teladan, serta memberikan dorongan untuk mencapai suatu tujuan (Suryana, 
2002).  Kepemimpian yang baik secara tidak langsung berdampak pada tercapainya 
tujuan organisasi karena pemimpin memiliki pengaruh terhadap kinerjanya (Triyanto, 
Anitah, & Suryani, 2013). Kepemimpinan kepala sekolah mempunyai dua konteks 
yaitu kepemimpinan pendidik didalam pembelajaran dan kepemimpinan dalam 
mengelola sekolah (Siregar, 2018).  
Kepala sekolah memiliki peranan yang sangat dominan upaya untuk 
mendorong inovasi baik yang berasal dari luar maupun dalam sekolah. Kepemimpinan 
kepala sekolah yang dapat menggerakkan sumberdaya pendidikan secara tidak 
langsung dapat memicu pencapaian kualitas pendidikan (Ekosiswoyo, 2016).  Salah 
satu penyebab menurunnya mutu pendidikan di Indonesia adalah faktor 
kepemimpinan, khususnya mengenai pendekatan dan pengembangan metode yang 
kurang bervariasi, sehingga proses kepemimpinan di sekolah berjalan secara monoton 
atau satu arah (Rustamaji, Purwana, & Yohana, 2017).  
Kompetensi guru adalah kemampuan guru dalam melakukan kewajibannya 
secara layak dan bertanggung jawab (Usman, 2011). Selain itu kompetensi merupakan 
aspek penting untuk menunjang stabilitas dalam sebuah organisasi (Baharun, 2018).  
Guru adalah orang yang bertanggung jawab terhadap pendidikan, baik disekolah 
maupun diluar sekolah, maka dari itu guru minimal harus memiliki dasar – dasar 
kompetensi dalam menjalankan tugasnya (Sormin, 2016). Mengingat pentingnya 
peningkatan kompetensi guru, guru diharapkan untuk meningkatkan kemampuan 
mengajarnya (Aeni, 2015).  Dalam hal ini banyak cara yang dapat dilakukan, salah 
satunya menggunakan metode mengajar yang bervariasi, dan memberikan reward 
kepada siswa yang berprestasi (Astuti, 2017). 
Penelitian Yanuarti (2016) bahwa masih ada sekolah yang pada dasarnya masih 
menggunakan guru GTT ( guru tidak tetap ), untuk guru GTT jam kerjanya pun masih 
terbatas. Guru GTT belum dapat memberikan pengabdian kepada sekolah dengan 
maksimal, sehingga menimbulkan dampak yang kurang kondusif dan dapat 
menimbulkan rendahnya kinerja. Kondisi seperti ini menuntut kepala sekolah harus 
mampu menentukan gaya kepemimpinan yang sesuai dan dapat berpengaruh pada 
kinerja para guru di sekolah tersebut. Penelitian Hasibuan (2016) menyimpulkan 
bahwa telah banyak upaya pemerintah untuk meningkatkan mutu pendidikan salah 
satunya melalui pemberian pelatihan kepada guru-guru. Selain itu memberikan 
fasilitas yang menunjang pembelajaran, seperti pengadaan sarana dan prasarana dan 
peningkatan penghasilan dan kesejahteraan. Tujuannya adalah untuk meningkatkan 
mutu pendidikan.  Tentama (20 15) menyimpulkan bahwa kinerja yang rendah seperti 
membolos atau terlambat kerja (mengajar terlambat), menyelesaikan tugas terlambat, 
sering pulang kantor sebelum jam kantor selesai, hal ini dipengaruhi adaya tidak 
kepuasaan pegawai. Terlebih lagi instansi tidak memberikan kesempatan berkarya 
kepada pengajar. Kondisi seperti ini harus segera dicarikan solusi agar tidak terjadi 
berlarut-larut karena dapat mengakibatkan kinerja dari instansi tersebut menjadi tidak 
efektif. 
Hasil penelitian yang sebelumnya menunjukkan hubungan antar variabel yang 
bersifat parsial yang menjadi gap dasar bahwa ada perbedaan dari penelitian-penelitian 
sebelumnya. Gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kepuasaan 
(Yanuarti, 2016). Selaras dengan penelitian Shea (1999) yang menjelaskan bahwa 
gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja. Priyono, 
Qomariah, and Winahyu (2018) juga menjelaskan bahwa gaya kepemimpinan 
memiliki pengaruh kuat terhadap perilaku bawahannya sehingga dapat digunakan 
sebagai sarana untuk meningkatkan kinerja. Namun ada penelitian yang menghasilkan 
bahwa gaya kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Penelitian 
dari Dianita, Agusti, and Al Azhar (2009) dihasilkan bahwa gaya kepemimpinan tidak 
memperkuat pengaruh terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini selain membahas gap 
gaya kepemimpinan terhadap kinerja juga membahas gap kompetensi guru terhadap 
kinerja guru. 
Hasil penelitian terkait kompetensi guru berpengaruh terhadap kinerja guru 
menghasilkan bahwa ada korelasi yang signifikan antara kompetensi guru terhadap 
kinerja (Herman, 2011). Hasil tersebut selaras dengan penelitian dari Wahyuddin 
(2016) dihasilkan bahwa ada hubungan signifikan antara kompetensi guru terhadap 
kinerja guru. Namun ada penelitian yang menghasilkan bahwa kompetensi guru 
berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja. Penelitian dari Manik and Wiarah 
(2014) dihasilkan bahwa kompetensi berpengaruh terhadap kinerja, namun pengaruh 
kompetensi terhadap kinerja tidak signifikan atau hanya 0.38 (dibawah 50%). 
Berdasarkan hasil gap penelitian-penelitian yang bersifat parsial tersebut dapat 
dibangun model yang menghubungkan antara gaya kepemimpinan, kompetensi guru 
pada kepuasan dan kinerja guru. Namun, hubungan antar variabel tersebut belum 
dikaji secara simultan. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengkaji lebih 
lanjut hubungan antara persepsi gaya kepemimpinan, kompetensi guru, kepuasan dan 
kinerja secara simultan.  
Dinas Pendidikan Kabupaten Pasuruan membawahi SD dan SMP pada dua 
puluh empat kecamatan. Ada fenomena bahwa guru – guru sekolah dasar yang ada di 
Kecamatan Bangil memiliki kinerja yang lebih tinggi dibandingkan guru - guru  
sekolah dasar di Kecamatan lain, padahal Kecamatan Bangil dapat dikatakan jauh dari 





Capaian nilai rerata kompetensi guru kabupaten pasuruan dari tahun ke tahun 
mengalami peningkatan. Peningkatan kompetensi guru berdampak pada prestasi 
sekolah. Sekolah Dasar kecamatan bangil merupakan salah satu wilayah yang 
memiliki prestasi ( Akademik / Non-akademik ) lebih unggul dibanding kecamatan 
lain (Dispendik, 2018). Berdasarkan fenomena dan riset terdahulu yang telah 
dilakukan dengan melibatkan variabel persepsi gaya kepemimpinan kepala sekolah, 
kompetensi guru, kepuasan dan kinerja maka dilakukanlah penelitian dengan judul 
“Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Kompetensi Guru Pada 
Kepuasan dan Kinerja Guru SD di Kecamatan Bangil Kabupaten Pasuruan”. 
 
2. Rumusan Masalah 
a. Apakah gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja guru? 
b. Apakah gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kepuasan kerja? 
c. Apakah kompetensi guru berpengaruh terhadap kepuasan kerja? 
d. Apakah kompetensi guru berpengaruh terhadap kinerja guru? 
e. Apakah kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja guru? 
f. Apakah kepuasan kerja mampu memediasi hubungan gaya kepemimpinan 
terhadap kinerja guru? 
g. Apakah kepuasan kerja mampu memediasi hubungan  kompetensi guru terhadap 
kinerja guru? 
 
3. Tujuan Penelitian 
a. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja 
guru. 
b. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan terhadap 
kepuasan kerja. 
c. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kompetensi guru terhadap kepuasan 
kerja. 
d. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kompetensi guru terhadap kinerja 
guru. 
e. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja guru. 
f. Untuk menguji dan menganalisis peran kepuasan kerja dalam pengaruh  gaya 
kepemimpinan terhadap kinerja guru. 
g. Untuk menguji dan menganalisis peran kepuasan kerja dalam pengaruh  





4. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan ilmu pengetahuan 
khususnya bidang pendidikan tentang kinerja guru dan gaya kepemimpinan 
kepala sekolah. 
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi Guru 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi guru untuk lebih 
memperhatikan kompetensi dalam proses belajar mengajar yang pada akhirnya 
dapat memperbaiki hasil kinerjanya. 
2) Bagi Kepala Sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi dan masukan bagi kepala 
sekolah untuk memperbaiki dan menerapkan gaya kepemimpinan yang 
demokratis agar tercipta lingkungan kerja yang kondusif, sehingga dapat 
meningkatkan kinerja guru. 
3) Bagi Dinas Pendidikan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi pada Dinas Pendidikan 
agar terus meningkatkan kompetensi guru, salah satunya dengan memberikan 
pelatihan – pelatihan.  
 
B. KAJIAN PUSTAKA 
1. Kinerja  
Kinerja perlu dijadikan sebagai bahan evaluasi bagi pemimpin atau manajer. 
Nawawi (2018) mengatakan bahwa kinerja adalah (a) sesuatu yang dicapai, (b) prestasi 
yang diperlihatkan, (c) kemampuan kerja. Kinerja perlu dijadikan sebagai bahan 
evaluasi bagi pemimpin atau manajer. Kinerja merupakan sesuatu yang dicapai, 
prestasi yang diperlihatkan, dan kemampuan kerja (Nawawi, 2018). Penilaian kinerja 
seorang guru merupakan bagian penting dari seluruh proses kinerja guru yang 
bersangkutan. Menurut Yamin (2010) beberapa indikator penilaian tenaga 
kependidikan adalah: (1) penilaian atas diri sendiri; (2)  penilaian oleh siswa; (3) 
penilaian oleh rekan sejawat; dan (4) penilaian oleh atasan langsung. Dari uraian diatas 
dapat disimpulkan  bahwa kinerja ialah hasil kerja dan kemajuan yang telah dicapai 
seorang dalam bidang tugasnya. Kinerja selalu merupakan tanda keberhasilan suatu 
organisasi dan orang-orang yang ada di dalam organisasi tersebut.  
Ada beberapa teori yang menjelaskan tentang kinerja, tetapi yang paling tepat 
dalam penelitian ini dapat dijelaskan dengan teori “Personal Construct” (Boorman, 
1987). 
 
2. Gaya Kepemimpinan 
Gaya Kepemimpinan adalah suatu cara yang dilakukan dalam proses 
kepemimpinan yang diimplementasikan melalui perilaku kepemimpinan seseorang 
untuk mempengaruhi orang lain/bawahan agar bertindak sesuai dengan apa yang dia 
inginkan dalam upaya mencapai tujuan sebagai ciri organisasi yang memberikan 
pengendalian atau membedakan bagian-bagiannya. Struktur organisasi 
menggambarkan cara kerja dalam organisasi untuk mencapai pengendalian dan 
koordinasi, memberikan pengaruh penting dalam mencapai efektifitas organisasi 
(Ivancevich & Donnelly, 1976). Gaya kepemimpinan memiliki tiga pola dasar (Rivai 
& Junani Sagala, 2011), yaitu: 
a. Gaya kepemimpinan yang berpola pada kepentingan pelaksanan tugas 
b. Gaya kepemimpinan yang berpola pada pelaksanaan hubungan kerja sama. 
c. Gaya kepemimpinan yang berpola pada kepentingan hasil yang dicapai. 
Berdasarkan tiga pola dasar tersebut terbentuk perilaku kepemimpinan yang 
berwujud pada kategori kepemimpinan yang terdiri dari tiga tipe pokok yaitu: 
Tipe Kepemimpinan Otoriter, Tipe Kepemimpinan Kendali Bebas, Tipe 
Kepemimpinan Demokratis 
 
Salah satu kunci yang sangat menentukan keberhasilan dan kesuksesan suatu 
sekolah dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan adalah peran kepala sekolah. 
Beberapa peran yang harus dimiliki oleh kepala sekolah yaitu EMASLIMDEF 
(Educator, Manager, Administrator, Supervisor, Leader, Inovator, Motivator, 
Dinamisator, Evaluator, dan Facilitator) (Suparlan & Ed, 2006). Seorang kepala 
sekolah dalam menjalankan kepemimpinan tidak terlepas dari sifat dan karakteristik 
yang dimiliki oleh masing-masing kepala sekolah. 
Gaya artinya sikap, gerakan, tingkah laku, sikap yang elok, gerak-gerik yang 
bagus, kekuatan, kesanggupan untuk berbuat baik. Gaya kepemimpinan adalah adalah 
perilaku dan strategi, sebagai hasil kombinasi dari falsafah, keterampilan, sifat, sikap, 
yang sering diterapkan seorang pemimpin ketika ia mencoba mempengaruhi kinerja 
bawahannya (Rivai, 2004). Gaya kepemimpinan memiliki tiga pola dasar yaitu yang 
mementingkan pelaksanaan tugas, yang mementingkan hubungan kerja sama, dan 
yang mementingkan hasil yang dapat dicapai. Sehingga gaya kepemimpinan yang 
paling tepat adalah suatu gaya yang dapat memaksimumkan produktifitas, kepuasan 
kerja, penumbuhan, dan mudah menyesuaikan dengan segala situasi. 
Gaya Kepemimpinan memiliki hubungan langsung yang erat kaitanya dengan 
situasi sosial dalam kehidupan kelompok atau organisasi masing-masing yang 
mengisyaratkan bahwa setiap pemimpin berada di dalam situasi tersebut. Lima fungsi 
pokok kepemimpinan menurut Rivai (2004), yaitu : fungsi instruksi, fungsi konsultasi, 
fungsi partisipasi, fungsi delegasi, dan fungsi pengendalian. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi timbulnya gaya kepemimpinan disebuah 
organisasi salah satu faktornya adalah karena adanya tradisi atau warisan turun 
temurun dari leluhur. Faktor kedua, dipilih oleh sekelompok orang. Faktor terakhir 
adalah genetis atau sudah mempunyai bakat menjadi pemimpin sejak lahir, hal tersebut 
tidak dapat dibuat atau dibentuk oleh siapapun. Oleh karena itu, tidak semua manusia 
dapat memipin di sebuah kelompok (Suwatno & Priansa, 2011). 
Dampak gaya kempemimpinan terbagi menjadi dua, dampak dari gaya 
kepemimpinan yang baik akan menimbulkan kinerja yang baik yang dilakukan oleh 
anggota organisasi karena melihat contoh yang diterapkan oleh pimpinan, sedangkan 
dampak buruk dari kepemimpinan adalah jika pimpinan menerapkan gaya 
kepemipinan yang buruk akan menyebabkan penurunan kinerja serta stres dikalangan 
karyawan dan akan berdampak pada pencapaian tujuan organisasi. 
 
3. Kompetensi Guru 
“A competency is an underlying characteristic of an individual that is causally 
related to criterion-referenced effective and/or superior performance in a job or 
situation” (Spencer & Spencer, 2008). Artinya kompetensi adalah karakteristik dasar 
dari seseorang yang saling berhubungan sebab akibat, sehingga merujuk pada 
efektivitas dan atau kinerja tinggi dalam pekerjaan atau situasi tertentu. 
Kompetensi didefinisikan sebagai sekumpulan pengetahuan, keterampilan, dan 
pengalaman (Kreitner & Kinicki, 2003; Oliver, 1990; Wood, Chapman, Fromholtz, 
Wallace, & Zeffane, 2004). Kompetensi dipandang sebagai kombinasi dari 
pengetahuan, keterampilan, keinovasian, dan kemampuan (ability) individu anggota 
organisasi yang dapat digunakan untuk menghasilkan layanan profesional serta 
kualitas seseorang (Oliver, 1990). Teori selanjutnya yaitu gaya kepemimpinan. 
Kompetensi guru merupakan suatu kemampuan dasar yang harus dimiliki 
seorang guru untuk melaksanakan tugas sebagai pengajar dan pendidik. Kompetensi 
adalah kemampuan melaksanakan sesuatu (tugas) yang diperoleh melalui pendidikan 
(Mulyasa, 2009) 
 
4. Kepuasan Kerja 
Kepuasan kerja merupakan penilaian, perasaan atau sikap seseorang atau 
karyawan terhadap pekerjaannya dan berhubungan dengan lingkungan kerja, jenis 
pekerjaan, kompensasi, hubungan antar teman kerja,  hubungan sosial ditempat kerja 
dan sebagainya (Koesmono, 2006).  Sehingga dapat dikatakan bahwa kepuasan kerja 
adalah dipenuhinya beberapa keinginan dan kebutuhannya melalui kegiatan kerja atau 
bekerja. Indikator kepuasan kerja (Job Satisfaction) dikemukakan oleh Langton, 
Robbins, and Judge (2013) yaitu (1) Work itself (pekerjaan itu sendiri). (2) Pay (upah 
kerja). (3) Promotion (promosi). (4) Supervision (pengawasan). 
Pemahaman di atas sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh 
Mangkunegara (2004), faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja adalah: (1) 
Faktor pegawai, yaitu kecerdasan (IQ), kecakapan khusus, umur, jenis kelamin, 
kondisi fisik, pendidikan, pengalaman kerja, masa kerja, kepribadian, emosi, cara 
berpikir, persepsi dan sikap kerja. (2) Faktor pekerjaan, yaitu jenis pekerjaan, struktur 
organisasi, pangkat (golongan), kedudukan, mutu pengawasan, jaminan financial, 
kesempatan promosi jabatan, interaksi social, dan hubungan kerja. 
Banyak faktor yang memengaruhi kepuasan kerja karyawan. Faktor-faktor itu 
sendiri dalam peranannya memberikan kepuasan kepada karyawan bergantung pada 
pribadi masing-masing karyawan. Karyawan satu dengan yang lain akan memiliki 
faktor yang berbeda yang akan mempengaruhi kepuasan kerjanya. Menurut Martoyo 
(2007) faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja seseorang adalah: (a) Tingkat 
absensi karyawan. (b) Perputaran (turnover) tenaga kerja. (c) Semangat kerja. (d) 
Keluhan-keluhan. (e) Masalah-masalah personalia yang vital lainnya. 
 
5. Pengaruh Kinerja Guru dengan Kepuasan Kerja Guru  
Penelitian oleh Setyoningsih (2015) memperoleh temuan terdapat hubungan 
signifikan antara kepuasan kerja dengan kinerja. Semakin tinggi kepuasan kerja maka 
semakin tinggi kinerja guru, begitu juga sebaliknya. Penelitian lain oleh 
Chamundeswari (2013) memperoleh hasil kepuasan kerja berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja guru. Penelitian-penelitian sebelumnya mengindikasikan bahwa 
kepuasan kerja menjadi penggerak penting dalam membangun kinerja karyawan. Hal 
tersebut menjadi kritisi penting bahwa karyawan diharapkan dapat merasakan 
kepuasan seperti harapannya sehingga kinerja yang terbaik dapat tercapai. 
Penelitian Murti and Srimulyani (2013) menyatakan bahwa kepuasan kerja 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Adanya kepuasan kerja dikarenakan 
adanya tunjangan dan gaji yang sesuai dengan tingkat pendidikan dan masa kerja. 
Selain itu adanya reward atas prestasi dan beban kerja yang sesuai kemampuan, usaha 
seperti ini diciptakan agar kinerja pegawai lebih baik dari sebelumnya.  
 
Hipotesis 1 :     Kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru. 
 
6. Pengaruh Gaya Kepemimpinan dengan Kepuasan Kerja Guru 
Indikator variabel gaya kepemimpinan dalam penelitian ini mengutip dari 
Posner (2004) sebagai berikut: (1) Jujur, kejujuran berkaitan erat dengan nilai-nilai 
etika. (2) Berorientasi ke depan, kemampuan berorientasi kedepan bukan berarti orang 
harus memiliki kekuatan penglihatan untuk melihat sesuatu hal yang ada di masa 
depan. (3) Kompeten, kompetensi kepemimpinan mengacu pada catatan prestasi 
pemimpin dan kemampuannya untuk menyelesaikan pekerjaan. 
Gaya kepemimpinan mampu meningkatkan kepuasan kerja (Fuller, Morrison, 
Jones, Bridger, & Brown, 1999). Hasil tersebut mengindikasikan bahwa gaya 
kepemipinan dari anggota tim akan berdampak terhadap tingkat tinggi rendahnya 
kepuasan. Gaya kepemimpinan yang baik dimata anggota atau karyawan akan menjadi 
faktor penting dalam membangun kepuasan kerja. Sebaliknya jika gaya kepemimpinan 
yang kurang tepat diterapkan dalam organisasi dapat juga berdampak kurang baik 
terhadap kepuasan anggota. Penelitian Yanuarti (2016) secara simultan gaya 
kepemimpinan dan kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Tinggi 
rendahnya kepuasan, komitmen dan kinerja tergantung dengan baik tidaknya gaya dan 
sikap para atasan. Jadi jika gaya kepemimpinan atasan baik dalam melaksanakan tugas 
maka, karyawan akan memiliki kepuasan, komitmen dan kinerja yang baik pula, 
demikian juga sebaliknya. 
 
Hipotesis 2 :   Gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja 
 
7. Pengaruh Gaya Kepemimpinan dengan Kinerja Guru 
Gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja 
(Shea, 1999). Gaya kepemimpinan memberikan kontribusi yang kuat terhadap kinerja 
karyawan. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa gaya kepemimpinan memberikan 
dampak yang baik terhadap karyawan sehingga kinerja karyawan dapat meningkat dan 
lebih baik. Gaya kepemimpinan banyak mempengaruhi keberhasilan seorang 
pemimpin dalam mempengaruhi perilaku bawahannya (Priyono et al., 2018). Gaya 
kepemimpinan merupakan norma perilaku yang dipergunakan oleh seseorang pada 
saat orang tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang lain.  
Gaya kepemimpinan secara independen berpengaruh terhadap kinerja guru 
(Muslimin & Nursasongko, 2019). Cara yang diterapkan oleh pemimpin sangat 
berdampak besar terhadap lingkungannya sehingga apapun yang dilakukan oleh 
pemimpin akan memberikan pengaruh penting untuk perkembangan suatu instansi. 
 
Hipotesis 3   :      Gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru 
 
8. Pengaruh Kompetensi Guru dengan Kinerja Guru 
Kompetensi guru merupakan suatu kemampuan dasar yang harus dimiliki 
seorang guru untuk melaksanakan tugas sebagai pengajar dan pendidik. Kompetensi 
adalah kemampuan melaksanakan sesuatu (tugas) yang diperoleh melalui pendidikan 
(Mulyasa, 2009). Indikator kompetensi guru dalam penelitian ini mengikuti dari Rivai 
and Junani Sagala (2011) meliputi, yaitu (1) kemampuan dalam hal menguasai materi, 
struktur, dan pola pikir keilmuan dalam mata pelajaran yang diampu. (2) Menguasai 
standar kompetensi dan kompetensi dasar dalam mata pelajaran yang diampu. (3) 
Mengembangkan materi pelajaran yang sudah ada dibuat lebih kreatif lagi. (4) 
Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan cara melakukan 
tindakan refleksi. (5) Memanfaatkan teknologi informasi maupun komunikasi untuk 
mengembangkan diri. 
Ada pengaruh yang signifikan antara kompetensi guru terhadap kinerja guru 
(Herman, 2011). Penelitian lain oleh Wahyuddin (2016) adanya pengaruh antara 
kompetensi guru dengan kinerja guru. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa 
kompetensi guru pada instansi pendidikan memiliki peranan penting dalam 
meningkatkan kinerja mereka. Kinerja yang baik dari setiap guru juga menjadi sorotan 
apabila lingkungan sekitar mengetahui bahwa guru tersebut memiliki kompetensi yang 
baik. Jadi kompetensi akan menjadi ukuran penting dalam membangun kinerja 
mereka.  
 
Hipotesis 4    :     Kompetensi guru berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru. 
 
9. Pengaruh Kompetensi Guru dengan Kepuasan Kerja 
Hasil analisis menjelaskan bahwa ada pengaruh signifikan antara kompetensi 
guru terhadap kepuasan kerja, apabila guru puas secara tidak langsung kompetensi 
guru akan baik (Pudjiastuti, 2011) . Penelitian yang dilakukan Arifin (2017) terdapat 
pengaruh langsung dari kompetensi guru terhadap kepuasan guru. Kompetensi guru 
merupakan faktor utama yang wajib dimiliki guru, sebab setiap pekerjaan akan 
berhasil dengan baik apabila dikerjakan oleh guru yang memiliki kemampuan atau 
kompetensi dibidangnya. Dengan keberhasilan tersebut secara tidak langsung akan 
memunculkan kepuasan kerja didalam dirinya.  
 
Hipotesis 5    :      Kompetensi guru berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. 
 
10. Peran Kepuasan Kerja dalam Memediasi Hubungan Gaya Kepemimpinan 
Terhadap Kinerja Guru 
Hasil penelitian Harsono (2016) bahwa kepuasan kerja dapat memperkuat 
hubungan gaya kepemimpinan terhadap kinerja guru. Apabila pemimpin dapat 
memenuhi kepuasan bawahan secara tidak langsung kinerja akan meningkat dengan 
sendirinya. Ada pengaruh positif kepuasan kerja dalam memediasi hubungan gaya 
kepemimpinan terhadap kinerja guru (Setyaningsih, 2018). Gaya kepemimpinan 
kepala sekolah yang baik dimata guru akan menjadi faktor penting dalam membangun 
kepuasan kerja. 
 
Hipotesis 6    :      Kepuasan kerja mampu memediasi hubungan gaya kepemimpinan 
terhadap kinerja guru. 
 
11. Peran Kepuasan Kerja dalam Memediasi Hubungan  Kompetensi Guru 
Terhadap Kinerja Guru 
Dengan terjaminnya kepuasan akan berdampak pada kompetensi guru, maka 
secara tidak langsung juga signifikan pengaruhnya terhadap kinerja guru (Tetuko, 
2012). Penelitian yang dilakukan Wahyono (2018) ada pengaruh mediasi kepuasan 
kerja dalam memediasi hubungan kompetensi guru terhadap kinerja guru. Untuk 
mendapatkan mutu pendidikan yang baik sangat di pengaruhi oleh kinerja guru dalam 
melaksanakan tugasnya, sehingga kinerja guru menjadi tuntutan penting untuk 
mencapai keberhasilan pendidikan. 
 
Hipotesis 7 :     Kepuasan kerja mampu memediasi hubungan kompetensi guru  
 terhadap kinerja guru. 
 
12. Kerangka Pemikiran 
Peneliti dalam menguraikan rancangan penelitian disamping membangun 
dengan latar belakang penelitian, merumuskan penelitian, mereview penelitian-
penelitian sebelumnya juga dengan membangun kerangka penelitian. 























Kerangka konseptual penelitian diatas menyajikan suatu konsep 
pengembangan model variabel kepuasan kerja  sebagai variabel mediasi yang 
berpengaruh pada hubungan gaya kepemimpinan terhadap kinerja guru, gaya 
kepemimpinan terhadap kepuasan kerja, kompetensi guru terhadap kepuasan kerja, 
kepuasan kerja terhadap kinerja guru, dan hubungan mediasi antara gaya 
kepemimpinan terhadap kinerja guru dengan mediasi kepuasan kerja serta kompetensi 
guru terhadap kinerja dengan mediasi kepuasan kerja. Dengan demikian hubungan 
variabel yang peneliti bangun bertujuan untuk mengungkap apakah keberadaan peran 
mediasi kepuasan kerja mampu meningkatkan kinerja guru. 
 
C. METODE PENELITIAN 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian konfirmatori (Confirmaty Research) 
yang bertujuan untuk mengetahui apakah suatu variabel berasosiasi atau tidak dengan 















H6 + H7 
H5 
2.    Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi yang diteliti adalah seluruh guru SD di Kecamatan Bangil Kabupaten 
Pasuruan. Jumlah populasi sebanyak 120 orang tersebut keseluruhannya dijadikan 
sampel dalam penelitian ini. Metode pengambilan sampelnya menggunakan metode 
sampel jenuh atau sensus. 
 
3. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di 20 Sekolah Dasar yang berada di kecamatan Bangil, 
yaitu: SDN Bendomungal 1, SDN Bendomungal 2, SDN Dermo 1, SDN Dermo 2, 
SDN Gempeng 1, SDN Gempeng 2, SDN Kalianyar 1, SDN Kalianyar 2, SDN 
Kalirejo, SDN Kauman, SDN Kersikan 1, SDN Kersikan 2, SDN Kiduldalem 1, SDN 
Kiduldalem 3, SDN Kolursari 1, SDN kolursari 2, SDN Latek, SDN Pogar 1, SDN 
Pogar 2, SDN Pogar 3. Penelitian ini dimulai sejak Juli 2019. Dasar pengambilan 
lokasi penelitian ini adalah berdasarkan banyaknya prestasi yang diperoleh pada 
wilayah tersebut dari berbagai macam lomba tingkat Sekolah Dasar. 
  
4.    Metode Pengumpulan dan Pengukuran Data 
4.1  Pengumpulan Data 
Metode Pengumpulan data dalam penelitian ini berasal dari data primer. 
Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. Kuesioner merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya berkenaan dengan informasi 
yang dibutuhkan. Pengukuran dari hasil angket tersebut diukur dengan menggunakan 
skala likert. 
 
4.2  Pengukuran Data 
Pengukuran nilai variabel item-item pertanyaan dalam kuesioner 
menggunakan skala likert bernilai 1 sampai 5. Skala likert digunakan untuk mengukur 
sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena 
sosial. Skor pernyataan dimulai dari 1 untuk sangat tidak setuju (STS), 2 untuk tidak 
setuju (TS), 3 untuk ragu-ragu ( R ), 4 untuk setuju ( S ), dan 5 untuk sangat setuju 
(SS). Variabel penelitian yang akan diukur dijabarkan dalam indikator variabel yang 
menjadi titik tolak menyusun item-item pertanyaan atau pernyataan (Sugiyono, 2008). 
 
5. Variabel Penelitian dan Operasional Variabel 
Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel yang akan diteliti .Variabel dependent 
merupakan variabel terikat atau variabel yang dipengaruhi (Y). Variabel independent 
merupakan variabel bebas atau variabel yang mempengaruhi (X) atau yang menjadi 
penyebab perubahannya. Sedangkan variabel Mediasi (Z) adalah variabel yang 
mempunyai peran untuk memperlemah atau memperkuat hubungan antara variabel 
independent dengan variabel dependent (Sugiyono, 2012). Variabel dependent dalam 
penelitian ini adalah kinerja guru (Y), variabel independent adalah gaya 
kepemimpinan dan kompetensi guru (X) sedangkan kepuasan kerja (Z) sebagai 
variabel mediasi hubungan kepuasan kerja pada kinerja guru. 
Definisi operasional variabel merupakan mendefinisikan variabel (berdasarkan 
definisi konsep) secara operasional, secara praktek, secara nyata sesuai karakteristik 
yang diamati dalam lingkup obyek yang diteliti, agar memudahkan peneliti dalam 
melakukan observasi atau pengukuran secara cermat terhadap suatu objek penelitian. 
Agar variabel yang disusun dapat didefinisikan dan diukur melalui indikator-indikator, 
maka dapat dilihat dari tabel definisi operasional variabel sebagai berikut :  
 
Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel dan Indikator Penelitian 
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untuk melaksanakan 
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harus dimiliki guru 
SD kecamatan bangil 
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atau kemampuan kerja 
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seorang guu di 
kecamatan bangil 
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kerja dan target dalam 
melaksanakan tugas 
dan fungsinyanya.  
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6.    Pengujian Instrumen 
a)   Uji Validitas 
Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 
atau kesahihan sesuatu instrumen (P. Sugiyono, 2015). Suatu instrumen yang valid 
mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti memiliki 
validitas rendah. Teknik yang digunakan untuk mengetahui kesejajaran adalah teknik 
korelasi product moment yang dikemukakan oleh Pearson. Rumus korelasi Product 
moment adalah sebagai berikut: 
𝑟𝑥𝑦 =  
𝑁∑𝑋𝑌 − (∑𝑋)(∑𝑌)
√(𝑁∑𝑋2 − (∑𝑋)2)(𝑁∑𝑌2 − (𝑋)2)
 
Keterangan: 
rxy : koefisien korelasi variabel X dan variabel Y 
n  : banyaknya subyek 
(∑x)2 : jumlah dari kuadrat nilai X 
(∑ y)2 : jumlah dari kuadrat nilai Y 
∑ xy : jumlah perkalian variabel X dan Y 
∑ x2 : jumlah kuadrat nilai X  
∑ y2 : jumlah kuadrat nilai Y 
 
Suatu instrumen dikatan valid jika mempunyai r hitung lebih besar dari pada r 
tabel, sebaliknya instrumen dinyatakan tidak valid jika r hitung kurang dari r tabel. 
 
b)   Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan 
sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik (P. Sugiyono, 
2015). Uji ini diperlukan untuk mengetahui kestabilan alat ukur. Rumus yang 
digunakan untuk mencari reliabilitas dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 
rumus Alpha Cronbach. Rumus yang digunakan sebagai berikut: 









ri  : reliabilitas internal seluruh instrumen 
k  : jumlah item dalam instrumen 
st2  : varinas total 
pi         : Proporsi subyek yang menjawab betul pada sesuatu butir 
(proporsi subyek yang mendapat skor 1) 
qi   : 1 - pi 
Apabila r hitung lebih besar daripada r tabel, maka data yang digunakan adalah 
realibel sebaliknya jika r hitung lebih kecil dari pada r table maka data yang digunakan 
tidak realibel. Suatu instrument penelitian dikatakan realibel apabila nilai alpha > atau 
= 0,06, jika dibawah 0,6 maka tidak realibel. 
 
7.   Analisis Data 
Analisis data pada penelitian ini menguji pengaruh beberapa variabel dependen 
terhadap variabel independen serta menguji peran variabel mediasi (Latan & Ghozali, 
2012). Pengujian hipotesis dilakukan dengan metode Partial Least Square (PLS). PLS 
adalah metode penyelesaian structual equation modelling (SEM). Analisis model 
struktual dalam aplikasi SEM-PLS, dilakukan dengan beberapa langkah: 
1) Merancang Model Pengukuran (Outer Model) 
Evaluasi model pengukuran atau outer model merupakan 
model pengukuran yang bertujuan untuk menilai validitas dan 
reliabilitas model (Ghozali & Latan, 2015). Adapun pengujian dalam outer model 
meliputi antara lain : 
a) Uji Validitas dengan Convergent validity, nilai ini adalah nilai loading faktor 
pada variabel laten dengan indikator-indikatornya. Standar untuk faktor loading 
convergent validity adalah 0,5 dan idealnya > 0,7 karena lebih baik jika nilai faktor 
loading > 0,7; Discriminant Validity, nilai ini berfungsi untuk mengukur ketepatan 
model reflektif. Pada discriminant validity ini ditentukan dengan nilai Average 
Variance Extracted, nilai AVE yang diharapkan > 0,5. 
b) Uji Reabilitas dengan Composite Reliability berfungsi untuk mengukur 
reliabilitas. Composite Reliability ini juga digunakan untuk melihat kestabilan dan 
konsistensi internal indikator. Data yang mempunyai composite reliability > 0,7 
mempunyai reliabilitas yang tinggi. Namun terdapat beberapa literasi yang 
menyatakan bahwa dalam nilai composite ini dapat ditoleransi dengan angka minimal 
yang disarankan adalah 0,6. 
 
2) Merancang Model Struktural (Inner Model) 
Evaluasi model struktural atau inner model bertujuan untuk memprediksi 
hubungan antar variabel laten (Ghozali & Latan, 2015). Analisis inner model 
dilakukan untuk memastikan bahwa model struktural yang dibangun robust dan 




Tabel 3.2 Ringkasan Rule of Thumb Evaluasi Model Struktural 
R-Square  • 0.67, 0.33 dan 0.19 menunjukkan model kuat, 
moderate dan lemah (Chin 1998). 
• 0.75, 0.50 dan 0.25 menunjukkan model kuat, moderat 
dan lemah (Hair et al. 2011) 
Effect Size f² • 0.02, 0.15 dan 0.35 (kecil, menengah dan besar) 
Q²predictive relevance • Q 2 > 0 menujukkan model mempunyai predictive 
relevance 
• Q 2 < 0 menujukkan bahwa model kurang memiliki 
predictive relevance 
Signifikansi (one tailed) • t-value 1.28 (significance level = 10%), 1.65 
(significance level = 5%) dan 2,33 (significance level 
1%) 
Signifikansi (two tailed) • t-value 1.65 (significance level = 10%), 1.96 
(significance level = 5%) dan 2,58 (significance level 
1%) 
Sumber : (Ghozali & Latan, 2015) 
 
3) Membangun Diagaram Jalur 
Pengaruh antar variabel pada sebuah diagram alur yang secara khusus dapat 
membantu dalam menggambarkan rangkaian hubungan sebab akibat antar konstruk 
dari model teoritis yang telah dibangun pada tahap pertama. Diagram alur 
menggambarkan pengaruh antar konstruk dengan anak panah yang digambarkan lurus 
menunjukkan pengaruh kausal langsung dari suatu konstruk ke konstruk lainnya. 
Konstruk eksogen, dikenal dengan independent variable yang tidak diprediksi oleh 
variabel yang lain dalam model. Konstruk eksogen adalah konstruk yang dituju oleh 
garis dengan satu ujung panah. 
 
4) Mengestimasi 
Tahapan ini nilai γ, β, dan λ yang terdapat pada langkah keempat diestimasi 
menggunakan program SmartPLS. Dasar yang digunakan dalam estimasi adalah 
resampling dengan Bootestrapping. Tahap pertama dalam estimasi menghasilkan 
penduga bobot (weight estimate), tahap kedua menghasilkan estimasi untuk inner 
model dan outer model, tahap ketiga menghasilkan estimasi means dan parameter 
lokasi (konstanta). 
 
5) Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan melihat nilai probabilitas dan nilai t-
statistik, dengan nilai p-value dengan alpha 5%, kurang dari 0.05. Nilai t-tabel untuk 
alpha 5% adalah 1,96, sehingga criteria penerimaan hipotesis ketika t-statistik > dari 
t-tabel. kriteria hipotesisnya adala sebagai berikut: 
a) Hipotesis diterima apabila signifikan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 0,05 dimana variabel X memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel Y 
b) Hipotesis ditolak apabila signifikan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 0,05 dimana variabel X tidak 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel Y 
c) Hipotesis untuk mengetahui pengaruh variabel mediasi dengan kriteria 
penerimaan atau penolakan hipotesis nol (H0) yaitu; 
1. H0 diterima apabila : -ttabel ≤ thitung ≤ ttabel 
2. H0 ditolak apabila : thitung > ttabel atau thitung < -ttabel 
 
D. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil Uji Instrumen 
a) Uji Validitas 
Hasil penelitian sebagai tahap awal yaitu peneliti mensajikan bagian dari uji 
instrumen validitas. Uji validitas ditujukan untuk menguji apakah kuesioner yang telah 
peneliti susun telah memenuhi kriteria yang telah ditentukan. 
Hasil uji validitas pada setiap variabel disajikan pada tabel 4.1 




r tabel Keterangan 
Gaya Kepemimpinan 
Guru 
Kep.G1 0.646 0.1793 Valid 
Kep.G2 0.583 0.1793 Valid 
Kep.G3 0.543 0.1793 Valid 
Kompetensi Guru 
Kom.G1 0.661 0.1793 Valid 
Kom.G2 0.728 0.1793 Valid 
Kom.G3 0.654 0.1793 Valid 
Kom.G4 0.737 0.1793 Valid 
Kom.G5 0.552 0.1793 Valid 
Kinerja Guru Kin.G1 0.783 0.1793 Valid 
Kin.G2 0.667 0.1793 Valid 
Kin.G3 0.712 0.1793 Valid 
Kin.G4 0.692 0.1793 Valid 
Kepuasan Kerja 
Kep.K1 0.707 0.1793 Valid 
Kep.K1 0.553 0.1793 Valid 
Kep.K1 0.537 0.1793 Valid 
Kep.K1 0.666 0.1793 Valid 
 
Berdasarkan tabel 4.1 diperoleh hasil bahwa semua indikator pada setiap 
vaiabel dinyatakan valid. Hasil analisis uji validitas dinyatakan valid dengan melihat 
nilai Corrected Item – Total Correlation dibandingkan dengan nilai r tabel. Apabila 
nilai Corrected Item – Total Correaltion lebih besar (>) dari nilai r tabel, maka item 
indikator pada kuesioner telah memenuhi kriteria validitas data. Dimana apabila data 
diukur dengan berbebagai cara maka akan memiliki nilai tetap. 
 
b) Uji Reliabilitas 
Hasil penelitian tahap awal selain menunjukan uji validitas peneliti juga 
menyajikan bagian dari uji instrumen reliabilitas. Uji reliabilitas ditujukan untuk 
menguji apakah kuesioner yang telah peneliti susun telah memenuhi kriteria yang telah 
ditentukan. 
Hasil uji reliabilitas pada setiap variabel disajikan pada tabel 4.2. 
 
Tabel 4.2 Hasil Uji Reliabilitas Variabel 
Variabel C.A Hitung C.A Standar Keterangan 
Gaya Kepemimpinan Guru 0.726 0.60 Reliabel 
Kompetensi Guru 0.847 0.60 Reliabel 
Kinerja Guru 0.860 0.60 Reliabel 
Kepuasan Kerja 0.774 0.60 Reliabel 
 
Berdasarkan hasil uji relibailitas yang disajikan pada tabel 4.2 maka dihasilkan 
bahwa semua variabel yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan reliabel atau 
handal. Kehandalan variabel ditunjukan dengan membandingkan nilai Cronbach 
Alpha Hitung dengan nilai Cronbach Alpha Standar. Apabila nilai Cronbach Alpha 
Hitung memiliki nilai lebih besar (>) dari nilai Cronbach Alpha Hitung maka variabel 
dinyatakan handal. Maksud dari variabel dinyatakan handal adalah ketika pengujian 
pada variabel yang sama dilakukan berkali-kali maka akan mendapatkan hasil yang 
sama. 
 
2. Analisis Deskriptif 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui dan menjelaskan tingkat kebaikan 






 Dimana: RS : Rentang Skala 
   m : Angka Tertinggi didalam Pengukuran 
   n : Angka Terendah dalam Pengukuran 
   ms : Banyak kelas yang dibentuk 
 
Berdasarkan rumus diatas maka dapat diperoleh rentang skala dengan 




 = 96 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka untuk penilaianya digambarkan 










120 – 215 Sangat Buruk Sangat Buruk Sangat Buruk Sangat Buruk 
216 – 311 Buruk Buruk Buruk Buruk 
312 – 407 Cukup Cukup Cukup Cukup 
408 – 503 Baik Baik Baik Baik 
504 – 600 Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik 
 Berdasarkan data tersebut maka peneliti menjabarkan rincian analisis 
deskriptif variabel pada penelitian ini sebagai berikut: 
 
























































































































3. Analisis Jalur 
a) Merancang Model Pengukuran 
Analisis ini dilakukan untuk memastikan bahwa variabel yang digunakan layak 
dan valid, yang dapat dilihat dari Convergent validity, Discriminant validity 
Unidimensionality. Evaluasi outer model meliputi, nilai outer loading (valid ketika 
outer loading > 0,5 dan idealnya outer loading > 0,7), average variance extracted  
(valid ketika AVE > 0,05), dan composite realibility (reliable ketika CR > 0,8). Hasil 
penelitian setelah dilakukan model pengukuran yaitu mengukur ketepatan indikator 
disajikan pada tabel 4.3 
Hasil analisis Outer Model atau Model Pengukuran dijelaskan pada tabel 4.3 
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Berdasarkan hasil analisis outer loading pada model pengukuran dihasilkan 
bahwa semua indikator pada setiap variabel telah memenuhi kriteria outer loading. 
Outer loading cut-off yang peneliti gunakan yaitu 0.50. Hasil analisis menunjukan 
bahwa nilai yang diperoleh diatas nilai cut-off 0,50, artinya bahwa indikator pada 
setiap variabel telah memenuhi kriteria yang ditentukan dan apabila dilakukan 
pengujian dengan berbagai cara akan tetap memiliki nilai sama. Analisis selanjutnya 
yaitu melihat nilai rata-rata yang diekstrak (AVE). Hasil nilai AVE dijelaskan pada 
tabel 4.4 
 
Tabel 4.4 Hasil Outer Model (Average Variance Extracted) 
 Rata-rata Varians Diekstrak (AVE) 
Gaya Kepemimpinan 0.675 
Kepuasan Kerja 0.646 
Kinerja Guru 0.709 
Kompetensi Guru 0.624 
           
Berdasarkan hasil analisis, nilai AVE diperoleh angka diatas 0.50 (AVE>0.50). 
Maka dengan hasil tersebut analisis outer model pada bagian AVE telah memenuhi 
kriteria outer model yang baik. Analisis selanjutnya yaitu dengan melihat nilai 
composite reliability (CR). Hasil analisis CR dijelaskan pada tabel 4.5. 
 
Tabel 4.5 Hasil Outer Model (Composite Reliability) 
 Reliabilitas Komposit 
Gaya Kepemimpinan 0.862 
Kepuasan Kerja 0.879 
Kinerja Guru 0.906 
Kompetensi Guru 0.892 
 
Berdasarkan hasil analisis outer loading pada bagian composite reliability 
diperoleh bahwa semua nilai CR telah memenuhi nilai yang ditentukan yaitu diatas 
0.80. Maknanya adalah bahwa setiap variabel yang telah diuji akan tetap memiliki nilai 
sama dan tidak berubah apabila dilakukan pengujian berkali-kali atau pengujia secara 
berulang. 
Jadi, berdasarkan analisis outer model dengan melihat kriteria Evaluasi outer 
yang meliputi, nilai outer loading (valid ketika outer loading > 0,5 dan idealnya outer 
loading > 0,7), average variance extracted  (valid ketika AVE > 0,05), dan composite 
realibility (reliable ketika CR > 0,8) maka analisis outer model pada penelitian ini 
dapat dilanjutkan ke analisis selanjutnya. 
  
b) Merancang Model Struktural 
Model struktural dalam penelitian ini dilihat dari nilai koefisien determinan 
(R2) dan koefisien nilai jalur. Hasil analisis diperoleh nilai koefisien seperti pada tabel 
4.6. 
Tabel 4.6 Nilai Koefisien Determinan 
 R Square 
Kepuasan Kerja 0.705 
Kinerja Guru 0.115 
 
Tabel 4.6 merupakan nilai koefisien yang diperoleh pada setiap variabel 
dengan pengaruh langsung pada variabel terikatnya. Maknanya bahwa Gaya 
Kepemimpinan dan Kompetensi Guru memiliki pengaruh langsung terhadap 
Kepuasan Kerja sebesar 70,5 % selain itu Gaya Kepemimpinan, Kompetensi Guru dan 
Kepuasan Kerja memiliki pengaruh langsung terhadap Kinerja Guru sebesar 11,5%. 
Analisis selanjutnya dalam merancang model struktural yaitu dengan melhat hasil dari 
koefisien jalurnya. Hasil analisis jalur disajikan pada tabel 4.7 
 
Tabel 4.7 Koefisien jalur 
  Koefisien 
Jalur 
T Statistik P Value 
Gaya Kepemimpinan -> Kinerja Guru -0.178 1.401 0.162 
Gaya Kepemimpinan -> Kepuasan Kerja 0.617 6.969 0.000 
Kompetensi Guru -> Kinerja Guru 0.032 0.190 0.849 
Kompetensi Guru -> Kepuasan Kerja 0.289 3.358 0.001 
Kepuasan Kerja -> Kinerja Guru 0.446 3.020 0.003 
Gaya Kepemimpinan -> Kepuasan Kerja 
-> Kinerja Guru 
0.272 2.824 0.005 
Kompetensi Guru -> Kepuasan Kerja -> 
Kinerja Guru 
0.134 2.143 0.033 
 
Berdasarkan tabel 4.7 menunjukan nilai hasil nilai hubungan pengaruh secara 
langsung antar variabel dengan melihat nilai Koefisien Jalur. Selain itu tabel tersebut 
juga menunjukan hasil nilai pengaruh atau hubungan signifikan antar variabel dengan 
melihat nilai P value. 
c) Membangun Diagram Jalur 
Diagram jalur atau diagram model konseptual pada penelitian ini disaijkan 









Gambar 4.1 menunjukan nilai model pengukuran dan nilai model structural 
penelitian. Nilai tersebut dapat dilihat pada setiap nilai pada panah terhadap indikator 
maupun nilai panah antar variabel. 
 
 





Gambar 4.2 menunjukan nilai T statistik penelitian. Nilai tersebut dapat dilihat 
pada setiap nilai pada panah antar variabel 
d) Mengevaluasi Model 
a. Evaluasi Model Pengukuran 
1) Uji Validitas 
Penelitian suatu variabel dikatakan cukup reliabilitas bila variabel tersebut 
mempunyai nilai construc reliality lebih besar dari 0,60. Berikut hasil pengujian 
reabilitas pada masing-masing variabel laten dengan bantuan software SmartPLS. 
 











Kep.G1 0.819    0.50 
Kep.G2 0.789    0.50 
Kep.G3 0.855    0.50 
Kep.K1  0.874   0.50 
Kep.K2  0.756   0.50 
Kep.K3  0.715   0.50 
Kep.K4  0.858   0.50 
Kin.G1   0.894  0.50 
Kin.G2   0.751  0.50 
Kin.G3   0.837  0.50 
Kin.G4   0.878  0.50 
Kom.G1    0.799 0.50 
Kom.G2    0.765 0.50 
Kom.G3    0.833 0.50 
Kom.G4    0.783 0.50 
Kom.G5    0.768 0.50 
 
Berdasarkan hasil tabel 4.8, dapat disimpulkan bahwa untuk variabel laten 
eksogen Gaya Kepemimpinan, Kepuasan Kerja, Kinerja Guru, dan Komptensi Guru 
memiliki nilai loading factor diatas 0.50 maka disimpulkan bahwa indikator-indikator 
yang digunakan yaitu pada variabel Gaya Kepemimpinan, Kepuasan Kerja, Kinerja 
Guru, dan Komptensi Guru mempunyai validitas yang cukup baik atau mampu untuk 
mengukur konstruknya 
 
2) Uji Reliabilitas 
Penelitian suatu variabel dikatakan cukup reliabilitas bila variabel tersebut 
mempunyai nilai construc reliality lebih besar dari 0,60. Berikut hasil pengujian 
reabilitas pada masing-masing variabel laten dengan bantuan software SmartPLS. 
 








Gaya Kepemimpinan 0.862 0.675 Reliabel 
Kepuasan Kerja 0.879 0.646 Reliabel 
Kinerja Guru 0.906 0.709 Reliabel 
Kompetensi Guru 0.892 0.624 Reliabel 
 
Berdasarkan hasil tabel 4.9, dapat disimpulkan bahwa untuk variabel laten 
eksogen Gaya Kepemimpinan, Kepuasan Kerja, Kinerja Guru, dan Komptensi Guru 
memiliki nilai CR diatas 0.60 (CR>0.60) dan nilai AVE diatas 0.50 maka disimpulkan 
bahwa indikator-indikator yang digunakan yaitu pada variabel Gaya Kepemimpinan, 
Kepuasan Kerja, Kinerja Guru, dan Komptensi Guru mempunyai reabilitas yang 
cukup baik atau mampu untuk mengukur konstruknya. 
 
b. Evaluasi Model Struktrual 
Model struktural dapat dievaluasi dengan melihat nilai R2 pada variabel 
endogen dan koefisien parameter jalur (path coeficient parameter). Nilai koefisien 
determinasi dapat dilihat pada tabel 4.10. 
 
Tabel 4.10 Koefisien Determinasi 
 R Square 
Kepuasan Kerja 0.705 
Kinerja Guru 0.115 
 
Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai koefisien determinan yang dijelaskan 
pada tabel 4.10 maka dapat diketahui bahwa variabel Gaya Kepemimpinan dan 
Kompetensi Guru memberikan sumbangan pengaruh sebesar 70% terhadap Kepuasan 
Kerja dan 30% kemungkinan dipengaruhi oleh variabel lain. Kedua variabel tersebut 
juga hanya memberikan sumbangan 11,5% apabila pengaruh secara langsung terhadap 
Kinerja Guru. Sedangakan koefisien nilai jalur peneliti sajikan pada tabel 4.11. 
Evaluasi Inner Model selanjutnya dalam merancang model structural yaitu 
dengan melhat hasil dari koefisien jalurnya. Evaluasi hasil analisis jalur disajikan pada 
tabel 4.11 
Tabel 4.11 Koefisien jalur 
  Koefisien 
Jalur 
T Statistik P Value 
Gaya Kepemimpinan -> Kinerja Guru -0.178 1.401 0.162 
Gaya Kepemimpinan -> Kepuasan 
Kerja 
0.617 6.969 0.000 
Kompetensi Guru -> Kinerja Guru 0.032 0.190 0.849 
Kompetensi Guru -> Kepuasan Kerja 0.289 3.358 0.001 
Kepuasan Kerja -> Kinerja Guru 0.446 3.020 0.003 
Gaya Kepemimpinan -> Kepuasan 
Kerja -> Kinerja Guru 
0.272 2.824 0.005 
Kompetensi Guru -> Kepuasan Kerja -
> Kinerja Guru 
0.134 2.143 0.033 
 
Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.11 dapat diketahui bahwa jalur secara 
langsung memiliki pengaruh yang berbeda-beda. Gaya Kepemimpinan dan Komptensi 
Guru secara langsung terhadap Kinerja memiliki hubungan tidak signifikan sedangkan 
Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Guru sangat signifikan. Sedangkan hubungan Gaya 
Kepemimpinan dan Kompetensi Guru terhadap Kepuasan Kerja sangat signifikan. 
Namun hasil tersebut juga menunjukan bahwa pengaruh secara tidak langsung antara 
Gaya Kepemimpinan dan Kompetensi Guru terhadap Kinerja Guru dengan melalui 
Kepuasan kerja menunjukan pengaruh signifikan. 
 
4. Uji Hipotesis 
Berdasarkan evaluasi model struktural bagian koefisien jalur maka dilanjutkan 
dengan penjabaran hasil tersebut untuk menguji hipotesis penelitian sebagai berikut: 
a) Koefisien jalur yang diperoleh dari hubungan Gaya Kepemimpinan dengan 
Kinerja Guru sebesar -0.178 dengan nilai T Statistik 1.401 pada taraf signifikansi 
P Value 𝛼 = 0.162. Maknanya bahwa hipotesis 1 ditolak dengan membandingkan 
nilai P value (0,000) dengan nilai cut-off (0,05), karena nilai P value yang 
dihasilkan lebih besar dari nilai cut-off. Hasil ini menyatakan bahwa terdapat 
pengaruh tidak signifikan antara Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Guru. 
Tanda negatif pada nilai koefisien jalur menunjukan bahwa semakin baik Gaya 
Kepemimpinan maka tidak serta merta semakin baik pula Kepuasan Kerjanya 
secara langsung. 
b) Koefisien jalur yang diperoleh dari hubungan Gaya Kepemimpinan dengan 
Kepuasan Kerja sebesar 0.617 dengan nilai T Statistik 6.969 pada taraf 
signifikansi P Value 𝛼 = 0.000. Maknanya bahwa hipotesis 2 diterima dengan 
membandingkan nilai P value (0,000) dengan nilai cut-off (0,05), karena  nilai P 
value yang dihasilkan lebih kecil atau sama dengan nilai cut-off. Hasil ini 
menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara Gaya Kepemimpinan 
terhadap Kepuasan Kerja. Tanda positif pada nilai koefisien jalur menunjukan 
bahwa semakin baik Gaya Kepemimpinan maka semakin baik pula Kepuasan 
Kerja. 
c) Koefisien jalur yang diperoleh dari hubungan Kompetensi Guru dengan Kinerja 
Guru sebesar 0.032 dengan nilai T Statistik 0.190 pada taraf signifikansi P 
Value 𝛼 = 0.849. Maknanya bahwa hipotesis 3 ditolak dengan membandingkan 
nilai P value (0,000) dengan nilai cut-off (0,05), karena nilai P value yang 
dihasilkan lebih besar dari nilai cut-off. Hasil ini menyatakan bahwa terdapat 
pengaruh tidak signifikan antara Kompetensi Guru terhadap Kinerja Guru. Tanda 
positif pada nilai koefisien jalur menunjukan bahwa semakin baik Kompetensi 
Guru maka tidak serta merta semakin baik pula Kinerjanya secara langsung. 
d) Koefisien jalur yang diperoleh dari hubungan Komptensi Guru dengan Kepuasan 
Kerja sebesar 0.289 dengan nilai T Statistik 3.358 pada taraf signifikansi P 
Value 𝛼 = 0.001. Maknanya bahwa hipotesis 4Arifin (2017) diterima dengan 
membandingkan nilai P value (0,000) dengan nilai cut-off (0,05), karena nilai P 
value yang dihasilkan lebih kecil atau sama dengan nilai cut-off. Hasil ini 
menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara Kompetensi Guru 
terhadap Kepuasan Kerja. Tanda positif pada nilai koefisien jalur menunjukan 
bahwa semakin baik Kompetensi Guru maka semakin baik pula Kepuasan Kerja. 
e) Koefisien jalur yang diperoleh dari hubungan Kepuasan Kerja dengan Kinerja 
Guru sebesar 0.446 dengan nilai T Statistik 3.020 pada taraf signifikansi P 
Value 𝛼 = 0.003. Maknanya bahwa hipotesis 5 diterima dengan membandingkan 
nilai P value (0,000) dengan nilai cut-off (0,05), karena nilai P value yang 
dihasilkan lebih kecil atau sama dengan nilai cut-off. Hasil ini menyatakan bahwa 
terdapat pengaruh signifikan antara Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Guru. 
Tanda positif pada nilai koefisien jalur menunjukan bahwa semakin baik 
Kepuasan Kerja maka semakin baik pula Kinerjanya. 
f) Koefisien jalur yang diperoleh dari hubungan tidak langsung Gaya 
Kepemimpinan dengan Kinerja Guru dengan melalui Kepuasan Kerja sebesar 
0.272 dengan nilai T Statistik 2.824 pada taraf signifikansi P Value 𝛼 = 0.005. 
Maknanya bahwa hipotesis 6 diterima dengan membandingkan nilai P value 
(0,000) dengan nilai cut-off (0,05), karena nilai P value yang dihasilkan lebih kecil 
atau sama dengan nilai cut-off. Hasil ini menyatakan bahwa terdapat pengaruh 
signifikan antara Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Guru dengan mediasi 
Kepuasan Kerja. Tanda positif pada nilai koefisien jalur menunjukan bahwa 
Kepuasan Kerja mampu memediasi hubungan Gaya Kepemimpina terhadap 
Kinerja Guru. 
g) Koefisien jalur yang diperoleh dari hubungan tidak langsung Kompetensi Guru 
dengan Kinerja Guru dengan melalui Kepuasan Kerja sebesar 0.134 dengan nilai 
T Statistik 2.143 pada taraf signifikansi P Value 𝛼 = 0.033. Maknanya bahwa 
hipotesis 5 diterima dengan membandingkan nilai P value (0,000) dengan nilai 
cut-off (0,05), karena nilai P value yang dihasilkan lebih kecil atau sama dengan 
nilai cut-off. Hasil ini menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara 
Kompetensi guru terhadap Kinerja Guru dengan mediasi Kepuasan Kerja. Tanda 
positif pada nilai koefisien jalur menunjukan bahwa Kepuasan Kerja mampu 
memediasi hubungan Kompetensi Guru terhadap Kinerja Guru. 
 
5. Pembahasan 
a. Berdasarkan hasil analisis yang telah dijelaskan menunjukan bahwa pengaruh 
tidak signifikan antara gaya kepemimpinan terhadap kinerja guru. Hasil penelitian 
ini berbeda dengan hasil penelitian sebelumnya dari Shea (1999) dan Muslimin 
and Nursasongko (2019) yang menyatakan bahwa gaya kepemimpinan 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru. Tanda negatif pada nilai koefisien 
jalur menunjukan bahwa semakin baik gaya kepemimpinan maka tidak serta merta 
semakin baik pula kinerjanya. Fakta dilapangan menunjukan bahwa gaya 
kepemimpinan kepala sekolah di sekolah tingkat dasar di kecamatan bangil tidak 
secara langsung atau belum tentu mampu meningkatkan kinerja guru.  
b. Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh signifikan antara gaya 
kepemimpinan terhadap kepuasan kerja. Hasil tersebut selaras dengan penelitian 
dari Fuller et al. (1999) dan Yanuarti (2016) yang menghasilkan bahwa gaya 
kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Tanda positif 
pada nilai koefisien jalur menunjukan bahwa semakin baik gaya kepemimpinan 
maka semakin baik pula kepuasan kerja. Hasil tersebut menunjukan bahwa gaya 
kepemimpinan kepala sekolah di sekolah tingkat dasar di kecamatan bangil 
mampu meningkatkan kepuasan kerja guru. Fakta dilapangan jika kepuasan kerja 
guru terpenuhi baik dari segi kerjaan itu sendiri dan upah, maka akan berpengaruh 
terhadap gaya kepemimpinan kepala sekolah. 
c. Hasil penelitian lain menunjukkan pengaruh tidak signifikan antara kompetensi 
guru terhadap kinerja guru. Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian 
sebelumnya dari Herman (2011) dan Wahyuddin (2016) yang menyatakan bahwa 
kompetensi guru berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru. Tanda positif pada 
nilai koefisien jalur menunjukan bahwa semakin baik kompetensi guru maka tidak 
serta merta semakin baik pula kinerjanya secara langsung. Hasil tersebut 
menunjukan bahwa kompetensi guru di sekolah tingkat dasar di kecamatan bangil 
tidak secara langsung mampu meningkatkan kinerja guru. Fakta dilapangan guru 
tingkat dasar kecamatan bangil 84 % lulusan sarjana, tetapi dengan lulusan sarjana 
pun tidak menjamin kinerjanya. 
d. Ada pengaruh signifikan antara kompetensi guru terhadap kepuasan kerja. Hasil 
tersebut selaras dengan penelitian dari Arifin (2017) yang menghasilkan bahwa 
kompetensi guru berpengaruh terhadap kepuasan kerja. Tanda positif pada nilai 
koefisien jalur menunjukan bahwa semakin baik kompetensi guru maka semakin 
baik pula kepuasan kerja. Hasil tersebut menunjukan bahwa kompetensi guru di 
sekolah tingkat dasar di kecamatan bangil mampu meningkatkan kepuasan kerja 
guru.  
e. Pengaruh signifikan antara kepuasan kerja terhadap kinerja guru. Selaras dengan 
penelitian dari Setyoningsih (2015) dan Chamundeswari (2013) yang 
menghasilkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja. 
Tanda positif pada nilai koefisien jalur menunjukan bahwa semakin baik kepuasan 
kerja maka semakin baik pula kinerjanya. Hasil tersebut menunjukan bahwa 
kepuasan kerja di sekolah tingkat dasar di kecamatan bangil secara langsung 
mampu meningkatkan kinerja guru. Dengan adanya kepuasan yang terpenuhi 
maka target dalam melaksanakan tugasnya akan tercapai dengan baik. 
f. Pengaruh signifikan antara gaya kepemimpinan terhadap kinerja guru dengan 
mediasi kepuasan kerja. Tanda positif pada nilai koefisien jalur menunjukan 
bahwa kepuasan kerja mampu memediasi hubungan gaya kepemimpina terhadap 
kinerja guru. Hasil tersebut menunjukan bahwa gaya kepemimpinan kepala 
sekolah di sekolah tingkat dasar di kecamatan bangil meningkat dengan baik 
terhadap kinerja guru dengan mediasi kepuasan kerja guru.  
g. Hasil selanjutnya adanya pengaruh signifikan antara kompetensi guru terhadap 
kinerja guru dengan mediasi kepuasan kerja. Tanda positif pada nilai koefisien 
jalur menunjukan bahwa kepuasan kerja mampu memediasi hubungan 
kompetensi guru terhadap kinerja guru. Hasil tersebut menunjukan bahwa 
kompetensi guru di sekolah tingkat dasar di kecamatan bangil meningkatkan 
dengan baik terhadap kinerja guru dengan mediasi kepuasan kerja guru. Fakta 
dilapangan menunjukkan 69% bahwa guru tingkat dasar kecamatan bangil 
kebanyakan Non-PNS. Dan 84% lulusan sarjana, sebenarnya untuk kompetensi 
mengajar dan kinerjanya baik, dikarenakan minimnya upah yang membuat kinerja 
mereka menurun. Mereka dituntut jam mengajar dari sekolah satu ke sekolah 




Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan pada poin 
sebelumnya, maka peneliti menarik kesimpulan bahwa: 
a) Gaya kepemimpinan yang dimiliki oleh kepala sekolah tidak berpengaruh secara 
langsung dalam peningkatan kinerja guru yang ada  di sekolah tingkat dasar di 
kecamatan bangil. 
b) Gaya kepemimpinan yang dimiliki oleh kepala sekolah berpengaruh terhadap 
peningkatan kepuasan kerja guru yang ada  di sekolah tingkat dasar di kecamatan 
bangil. 
c) Kompetensi guru tidak berpengaruh secara langsung dalam peningkatan kinerja 
guru yang ada di sekolah tingkat dasar di kecamatan bangil. 
d) Kompetensi guru berpengaruh terhadap peningkatan kepuasan kerja guru yang 
ada  di sekolah tingkat dasar di kecamatan bangil. 
e) Kepuasan kerja memiliki pengaruh secara langsung dalam peningkatan kinerja  
guru di sekolah tingkat dasar di kecamatan bangil. 
f) Mediasi kepuasan kerja memiliki peran penting dalam menghubungkan gaya 
kepemimpinan dan kompetensi guru terhadap kinerja guru dengan menghasilkan 
pengaruh signifikan terhadap kinerja guru di sekolah tingkat dasar di kecamatan 
Bangil. 
g) Mediasi kepuasan kerja memiliki peran penting dalam menghubungkan 
kompetensi guru terhadap kinerja guru dengan menghasilkan pengaruh signifikan 
terhadap kinerja guru di sekolah tingkat dasar di kecamatan bangil. 
Temuan hasil penelitian ini bahwa gaya kepemimpinan seorang kepala sekolah 
dan kompetensi seorang guru tidak serta merta menjadi pemicu dalam peningkatan 
kinerja guru secara langsung dalam lingkungan sekolah. Namun, aspek kepuasan kerja 
juga perlu dipertimbangkan dalam meningkatkan kinerja guru. 
 
2. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat diajukan 
saran-saran sebagai berikut : 
a) Saran Teoritis  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SD Negeri SeKecamatan 
Bangil Kabupaten Pasuruan, maka dapat disarankan pada peneliti selanjutnya agar 
pada penelitiannya dapat menambah subjek pada penelitian, hal tersebut dilakukan 
supaya penelitian benar-benar dapat mewakili keadaan populasi penelitian di 
Kecamatan Bangil. 
 
b) Saran Praktis  
1) Bagi kepala sekolah  
Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai bahan pertimbangan seorang kepala 
sekolah dalam memilih gaya kepemimpinan untuk meningkatkan kepuasan kerja 
dan kinerja guru yang ada dilingkungan sekolah selain itu diharapkan dapat 
menjadi pembahasan atau kajian penting dalam membangun kinerja guru dalam 
lingkungan sekolah. 
2) Bagi guru  
Bagi guru diharapkan dapat meningkatkan kompetensi dan kinerjanya karena 
dengan adanya peningkatan kinerja yang baik, pendidikan dapat tercapai sesuai 
dengan tujuan yang telah ditetapkan. Peningkatan kinerja harus didukung oleh 
kepatuhan guru terhadap kepala sekolah sebagai atasannya. Hal itu dapat 
dilakukan dengan mematuhi segala kebijakan yang diberikan oleh kepemimpinan 
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Jenis Kelamin   : 
Pendidikan terakhir  : 
Status Pegawai  : 
Upah Atau Gaji  : 
 
Kepada Yth . Bapak/Ibu Guru 
Di tempat  
 
Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Kompetensi Guru Pada 
Kepuasan dan Kinerja Guru SD di Kecamatan Bangil Kabupaten Pasuruan  
Terima kasih atas partisipasi Bapak/Ibu/Saudara yang  menjadi salah satu 
responden dan secara sukarela mengisi kuesioner ini. Kuesioner ini disusun untuk 
tujuan penelitian ilmiah yang dilakukan oleh Farokh Khoirun Nisa, mahasiswa 
Magister Manajemen, Universitas Muhammadiyah Malang. Tujuan pengumpulan data 
dalam bentuk kuesioner ini semata-mata untuk kepentingan akademis dalam rangka 
penyusunan tesis. Oleh karena itu, saya sangat mengharapkan kesediaan 
Bapak/Ibu/Saudara untuk meluangkan waktu mengisi kuesioner ini. Selanjutnya untuk 
menambah keyakinan dalam menjawab pertanyaan, diinformasikan bahwa data dan 
informasi yang diperoleh dari kuesioner ini hanya digunakan untuk penelitian. 
Sebelum menjawab pertanyaan-pertanyaan dibawah ini, saya mohon agar 
Bapak/Ibu/Saudara membaca terlebih dahulu petunjuk pengisian dan menjawab setiap 
pertanyaan dengan keyakinan tinggi tanpa ada suatu keraguan sesuai dengan keadaan 
yang sebenarnya. 
 
Atas partisipasi dan kerjasamanya saya ucapkan terima kasih. 
 
         Hormat saya, 
 
 





SS  : Sangat Setuju 
S  : Setuju 
N  : Netral 
TS  : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
 
DAFTAR PERTANYAAN 
1. Kepuasan Guru 
No. Pernyataan SS S N TS STS 
1 
Kepala sekolah kami berperilaku jujur dalam setiap 
aktivitasnya 
     
2 
Kepala sekolah berwawasan visioner dalam setiap 
program  
     
3 
Kepala sekolah kami memiliki kompetensi tinggi dalam 
mengampu jabatan 
     
 
2. Kompetensi Guru 
No. Pernyataan SS S N TS STS 
1 Guru-guru menguasai setiap materi yang diajarkan 
     
2 
Guru-guru memahami standar kompetensi sebagai 
pengajar 
     
3 
Guru-guru mengembangkan materi pembelajaran 
dengan berbagai metode 
     
4 Guru-guru bersikap profesional dalam setiap aktvitasnya      
5 
Guru-guru dapat memanfaatkan semua teknologi yang 
ada untuk pembelajaran 
     
 
3. Kinerja Guru 
No. Pernyataan SS S N TS STS 
1 
Guru-guru mampu menakar kemampuan yang dimiliki 
dengan standar yang ditetapkan 
     
2 Guru-guru menerima kritikan yang diberikan oleh siswa 
     
3 
Guru-guru menerima kritikan yang diberikan oleh rekan 
sejawat 
     
4 
Guru-guru menerima kritikan yang diberikan oleh 
kepala sekolah 
     
 
4. Kepuasan Kerja 
No. Pernyataan SS S N TS STS 
1 
Saya merasa puas dengan pekerjaan yang saya jalani 
saat ini 
     
2 Saya merasa puas dengan gaji yang saya terima saat ini 
     
3 
Saya merasa puas dengan tanggung jawab yang saya 
emban saat ini 
     
4 
Saya merasa puas dengan pengawasan yang diterapkan 
oleh pihak sekolah 





Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 120 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 120 100.0 
a. Listwise deletion based on all 


















Alpha if Item 
Deleted 
Kep.G1 7.49 2.622 .646 .567 
Kep.G2 7.61 1.534 .583 .700 




Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 120 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 120 100.0 
a. Listwise deletion based on all 


















Alpha if Item 
Deleted 
Kom.G1 15.84 9.815 .661 .816 
Kom.G2 15.63 9.360 .728 .796 
Kom.G3 15.59 11.790 .654 .824 
Kom.G4 15.79 9.343 .737 .793 




Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 120 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 120 100.0 
a. Listwise deletion based on all 


















Alpha if Item 
Deleted 
Kin.G1 10.39 14.627 .783 .796 
Kin.G2 10.24 13.563 .667 .842 
Kin.G3 10.01 13.286 .712 .821 




Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 120 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 120 100.0 
a. Listwise deletion based on all 





Alpha N of Items 
.774 4 
 Item-Total Statistics 
 









Alpha if Item 
Deleted 
Kep.K1 11.03 7.444 .707 .689 
Kep.K2 11.31 6.181 .553 .738 
Kep.K3 11.50 5.613 .537 .770 






  Kep.G1 Kep.G2 Kep.G3 
N Valid 120 120 120 
Missing 0 0 0 
Mean 3.66 3.54 3.95 
Median 4.00 4.00 4.00 
Mode 4 4 4 
Std. Deviation .716 1.180 .696 
Minimum 1 1 1 
Maximum 5 5 5 













  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 1 1 .8 .8 .8 
2 2 1.7 1.7 2.5 
3 46 38.3 38.3 40.8 
4 59 49.2 49.2 90.0 
5 12 10.0 10.0 100.0 




  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 1 9 7.5 7.5 7.5 
2 16 13.3 13.3 20.8 
3 21 17.5 17.5 38.3 
4 49 40.8 40.8 79.2 
5 25 20.8 20.8 100.0 




  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 1 1 .8 .8 .8 
2 1 .8 .8 1.7 
3 23 19.2 19.2 20.8 
4 73 60.8 60.8 81.7 
5 22 18.3 18.3 100.0 







  Kom.G1 Kom.G2 Kom.G3 Kom.G4 Kom.G5 
N Valid 120 120 120 120 120 
Missing 0 0 0 0 0 
Mean 3.75 3.96 4.00 3.80 4.08 
Median 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 
Mode 4 5 4 4 4 
Std. Deviation 1.117 1.133 .745 1.127 .836 
Minimum 1 1 1 1 1 
Maximum 5 5 5 5 5 







  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 1 8 6.7 6.7 6.7 
2 7 5.8 5.8 12.5 
3 24 20.0 20.0 32.5 
4 49 40.8 40.8 73.3 
5 32 26.7 26.7 100.0 




  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 1 1 .8 .8 .8 
2 2 1.7 1.7 2.5 
3 21 17.5 17.5 20.0 
4 68 56.7 56.7 76.7 
5 28 23.3 23.3 100.0 




  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 1 7 5.8 5.8 5.8 
2 10 8.3 8.3 14.2 
3 18 15.0 15.0 29.2 
4 50 41.7 41.7 70.8 
5 35 29.2 29.2 100.0 




  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 1 1 .8 .8 .8 
2 2 1.7 1.7 2.5 
3 25 20.8 20.8 23.3 
4 50 41.7 41.7 65.0 
5 42 35.0 35.0 100.0 










  Kin.G1 Kin.G2 Kin.G3 Kin.G4 
N Valid 120 120 120 120 
Missing 0 0 0 0 
Mean 3.13 3.28 3.51 3.61 
Median 4.00 4.00 4.00 4.00 
Mode 4 5 5 4 
Std. Deviation 1.294 1.609 1.588 1.324 
Minimum 1 1 1 1 
Maximum 5 5 5 5 







  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 1 25 20.8 20.8 20.8 
2 7 5.8 5.8 26.7 
3 27 22.5 22.5 49.2 
4 50 41.7 41.7 90.8 
5 11 9.2 9.2 100.0 




  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 1 32 26.7 26.7 26.7 
2 5 4.2 4.2 30.8 
3 22 18.3 18.3 49.2 
4 20 16.7 16.7 65.8 
5 41 34.2 34.2 100.0 




  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 1 27 22.5 22.5 22.5 
2 6 5.0 5.0 27.5 
3 14 11.7 11.7 39.2 
4 25 20.8 20.8 60.0 
5 48 40.0 40.0 100.0 




  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 1 17 14.2 14.2 14.2 
2 5 4.2 4.2 18.3 
3 20 16.7 16.7 35.0 
4 44 36.7 36.7 71.7 
5 34 28.3 28.3 100.0 










  Kep.K1 Kep.K2 Kep.K3 Kep.K4 
N Valid 120 120 120 120 
Missing 0 0 0 0 
Mean 3.89 3.62 3.43 3.99 
Median 4.00 4.00 4.00 4.00 
Mode 4 4 5 4 
Std. Deviation .765 1.210 1.370 .825 
Minimum 1 1 1 1 
Maximum 5 5 5 5 







  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 1 1 .8 .8 .8 
2 1 .8 .8 1.7 
3 33 27.5 27.5 29.2 
4 60 50.0 50.0 79.2 
5 25 20.8 20.8 100.0 




  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 1 11 9.2 9.2 9.2 
2 8 6.7 6.7 15.8 
3 29 24.2 24.2 40.0 
4 40 33.3 33.3 73.3 
5 32 26.7 26.7 100.0 




  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 1 1 .8 .8 .8 
2 1 .8 .8 1.7 
3 32 26.7 26.7 28.3 
4 50 41.7 41.7 70.0 
5 36 30.0 30.0 100.0 
























  Kep.G1 Kep.G2 Kep.G3 
Kep.G1 Pearson Correlation 1 .569** .539** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 
N 120 120 120 
Kep.G2 Pearson Correlation .569** 1 .452** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 
N 120 120 120 
Kep.G3 Pearson Correlation .539** .452** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000  
N 120 120 120 






  Kom.G1 Kom.G2 Kom.G3 Kom.G4 Kom.G5 
Kom.G1 Pearson Correlation 1 .569** .566** .567** .436** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 
N 120 120 120 120 120 
Kom.G2 Pearson Correlation .569** 1 .438** .809** .421** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 
N 120 120 120 120 120 
Kom.G3 Pearson Correlation .566** .438** 1 .501** .661** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 
N 120 120 120 120 120 
Kom.G4 Pearson Correlation .567** .809** .501** 1 .392** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 
N 120 120 120 120 120 
Kom.G5 Pearson Correlation .436** .421** .661** .392** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 120 120 120 120 120 







  Kin.G1 Kin.G2 Kin.G3 Kin.G4 
Kin.G1 Pearson Correlation 1 .634** .636** .730** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 
N 120 120 120 120 
Kin.G2 Pearson Correlation .634** 1 .613** .501** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 
N 120 120 120 120 
Kin.G3 Pearson Correlation .636** .613** 1 .595** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 
N 120 120 120 120 
Kin.G4 Pearson Correlation .730** .501** .595** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  
N 120 120 120 120 







  Kep.K1 Kep.K2 Kep.K3 Kep.K4 
Kep.K1 Pearson Correlation 1 .499** .510** .758** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 
N 120 120 120 120 
Kep.K2 Pearson Correlation .499** 1 .423** .502** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 
N 120 120 120 120 
Kep.K3 Pearson Correlation .510** .423** 1 .449** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 
N 120 120 120 120 
Kep.K4 Pearson Correlation .758** .502** .449** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  
N 120 120 120 120 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
